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ABSTRAK
Angga Anggriawan NIM: 160100764. ANALISIS KETERLAMBATAN PENGIRIMAN PRODUK FURNITURE PADA PT FABELIO. Tugas Akhir, Jakarta: Politeknik APP Jakarta. September 2019.
     Tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis penyebab keterlambatan pengiriman produk furniture dan memberikan usulan perbaikan terkait keterlambatan pengiriman pada PT Fabelio. PT Fabelio merupakan perusahaan yang bergerak dibidang furniture. Dalam pelaksanaan kegiatannya, yaitu pengiriman barang ke customer sering terjadi keterlambatan. Masalah keterlambatan tersebut dianalisis dengan menggunakan metode root cause analysis yaitu Five Why Analysis. Setelah menggunakan Five Why Analysis ditemukan keterlambatan pengiriman disebabkan oleh kerusakan pada kendaraan dikarenakan belum ada prosedur perawatan rutin pada armada transportasi sehingga kendaraan yang digunakan mengalami kendala ketika melakukan pengiriman. Data yang di peroleh pada saat kerja praktik yaitu data pengiriman mulai dari bulan Desember 2018 sampai dengan bulan Februari 2019.  Hasil dari tugas akhir ini menggunakan 5W+1H yaitu membuat instruksi kerja pemeriksaan kendaraan. Dalam intruksi kerja terdapat pengisian form pemeriksaan kendaraan. Kemudian membuat jadwal mekanisme perawatan berkala dan standarisasi operasional kendaraan. Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk PT Fabelio dalam meminimalisir keterlambatan pengiriman barang ke rumah customer.
Kata kunci : Distribusi dan Pengiriman, Transportasi, Perawatan,  Root Cause Analysis, Instruksi kerja.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang

     PT Tiga Elora Nusantara adalah perusahaan yang bergerak di bidang consumer electronics & furnishing. Namun, pada tahun 2015, PT Tiga Elora Nusantara memutuskan untuk membuat anak perusahaan di bidang furnishing karena dari ke dua bidang tersebut bagian furnishing paling banyak direspon oleh masyarakat, dan diberi nama perusahaan PT Fabelio. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan e-commerce retail furnishing pertama di Indonesia. Fabelio.com merupakan portal web dalam bidang furnishing dan jasa interior yang dapat menghubungkan antara penjual dan pembeli. Pada tahun 2019 PT Fabelio memiliki 11 cabang yang tersebar di daerah Jakarta, Bekasi, Tangerang, Bogor dan Bandung yang sebelumnya hanya memiliki satu cabang. Semua furniture yang akan dikirim ke customer berasal dari gudang yang berlokasi di Karawaci, Kota Tangerang. 

     Dalam pelaksanaan kerja praktik di PT Fabelio, kegiatan kerja praktik ditempatkan pada bagian pengiriman dan juga sebagai customer service. Pekerjaan yang dilakukan dibagian pengiriman adalah menentukan jadwal pengiriman barang furniture yang sudah siap dikirim sesuai slot yang tersedia lalu meminta persetujuan dari customer, sedangkan dibagian customer service mendengarkan keluhan customer dan membantu menginfokan ke pihak terkait agar masalah yang ada di customer dapat terselesaikan sehingga dapat meningkat kepuasan customer.
     Pengiriman sangat berperan penting dalam mewujudkan kepuasaan customer yaitu dengan mengirimkan produk yang sudah dipesan oleh customer secara cepat dan dengan dalam kondisi produk yang baik. Namun, pada PT Fabelio proses pengiriman barang ke customer sering terjadi komplain. Komplain tersebut disebabkan karena adanya keterlambatan pengiriman yang sudah dijadwalkan oleh perusahaan. Pada PT Fabelio keterlambatan pengiriman barang dibulan Desember 2018 adalah 12%, bulan Januari 2019 sebanyak 12,6% dan bulan Februari 2019 yaitu 8,8%. Barang yang terlambat dikirim tersebut harus dikembalikan ke gudang lalu menentukan jadwal pengiriman ulang.     

     Perusahaan harus bisa memenuhi kebutuhan customer dan memperbaiki kesalahan yang terjadi pada akitivitas pengiriman agar meningkatkan kepuasaan customer. Agar kepercayaan pada customer dapat dipertahankan, maka perusahaan mencari akar permasalahan yang terjadi pada keterlambatan pengiriman produk ke customer. Berdasarkan permasalahan yang ada pada PT Fabelio, maka Tugas Akhir ini berjudul "Analisis Keterlambatan Pengiriman Produk Futrniture pada PT Fabelio”.
1.2 Batasan / Ruang Lingkup Kerja Praktik

1. Kerja praktik dilakukan  mulai dari bulan Januari hingga April 2019.

2. Kerja praktik dilaksanakan di PT Fabelio pada bagian pengiriman dan customer service.
3. Data yang diolah merupakan data keterlambatan waktu pengiriman yang diperoleh dari perusahaan pada bulan Desember 2018 s.d Febuari 2019.

4. Fokus pada pengiriman untuk wilayah Bandung dan Bogor.

5. Wawancara terkait keterlambatan pengiriman hanya dengan kepala pengiriman dan supir.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah;

1. Apa yang menyebabkan terjadinya keterlambatan pengiriman produk furniture pada PT Fabelio?
2. Bagaimana usulan perbaikan untuk mengatasi keterlambatan pengiriman produk furniture pada PT Fabelio?
1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tugas akhir ini dilakukan dengan tujuan:

1. Menganalisis mengenai terjadinya keterlambatan pengiriman produk furniture pada PT Fabelio.
2. Untuk memberikan solusi `perbaikan untuk mencegah adanya keterlambatan pengiriman yang terjadi pada masa yang akan datang.
1.5 Manfaat Tugas Akhir
1. Bagi Akademik
     Manfaat yang diharapkan bagi Politeknik APP terkait laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai bahan refrensi untuk masalah keterlambatan pengiriman barang yang berhubungan dengan Manajemen Distribusi.
2. Bagi Perusahaan
     Manfaat yang diharapkan bagi perusahaan adalah dapat memberikan masukan bagi perusahaan mengenai menentukan kebijakan dalam meningkatkan kinerja serta memberikan usulan perbaikan yang diberikan oleh mahasiswa, jika dirasa dapat membawa perbaikan yang signifikan bagi industri terutama dalam proses distribusi.
BAB II
STUDI PUSTAKA
2.1 Distribusi dan Pengiriman
2.1.1 Definisi Distribusi dan Pengiriman
Distribusi adalah pembagian pengiriman barang-barang kepada orang banyak atau ke beberapa tempat.
Distribusi merupakan aktivitas pergerakan barang dan jasa dari pemasok hingga konsumen akhir melalui saluran distribusi. Keseluruhan kegiatan ini menghasilkan nilai tambah melalui pengiriman barang ke lokasi tempat konsumen berada, pada waktu konsumen membutuhkannya, utilisasi alat dan efisiensi biaya. Pihak yang berperan dalam proses distribusi adalah shipper (pengirim barang atau pemilik) dan carrier (pihak yang membawa barang) tersebut kepada konsumen.

Definisi pengiriman adalah kegiatan mendistribusikan produk barang dan jasa produsen kepada konsumen. Pengiriman merupakan kegiatan pemasaran untuk memudahkan proses penyampaian produk dari produsen kepada konsumen. Manfaat pengiriman yaitu memindahkan kepemilikan suatu barang atau jasa. Kegiatan pengiriman menciptakan arus saluran pemasaran atau arus saluran pengiriman. Lembaga Logistik Indonesia mengemukakan bahwa pengiriman produk adalah mempersiapkan pengiriman fisik barang dari gudang ke tempat tujuan yang disesuaikan dengan dokumen pemesanan dan pengiriman serta dalam kondisi yang sesuai dengan persyaratan penanganan barangnya. Sebelum melakukan pengiriman, aktivitas yang dilakukan setelah barang disiapkan adalah pengepakan (packing) dan pemilahan (sortation).

Berdasarkan definisi para ahli diatas dapat dinyatakan bahwa distribusi dan pengiriman adalah memindahkan barang dari produsen ke konsumen yang menghasilkan nilai tambah, pengiriman fisik barang disesuaikan 
dengan dokumen pemesanannya serta kondisi yang sesuai untuk menangani barangnya.
Pengiriman barang harus memenuhi seluruh yang dipersyaratkan oleh pelanggan. Persyaratan barang dapat dikategorikan ke dalam spesifikasi barang, jumlah, cara pengemasan, pengangkutan, ketepatan waktu, dan kebenaran alamat pengiriman serta metode pengangkutan, termasuk saatbongkar muat barang. Sebelum dilakukan pengiriman, maka secara teliti dan tepat waktu seluruh barang yang sesuai dengan pesanan pelnggan sudah berada di area pengiriman barang.
Persiapan pengiriman meliputi pengecekan barang sesuai dengan pesanan (delivery order); pengemasan untuk perlindungan atau kemudahan dalam pemindahan dan memastikan apakah sudah cukup layak dan aman dalam perjalanan ke tempat tujuan. Selanjutnya membuat delivery order dan surat jalan yang dilengkapi dengan surat muat barang pada moda transportasi yang diperlukan.

2.1.2 Aktivitas Distribusi dan Pengiriman
Pengiriman barang harus memenuhi seluruh yang dipersyaratkan oleh pelanggan. Pengiriman barang didahulukan dengan adanya permintaan dari pelanggan yang kemudian perusahaan memproses permintaan tersebut untuk dikirimkan. Proses pengiriman adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memindahkan barang dari tempat asal ke tempat tujuan. Aktivitas yang biasa dilakukan pada saat pengiriman barang adalah sebagai berikut.

1. Pengemasan dan Pengepakan
Bentuk pengemasan dapat dilakukan mengacu kepada permintaan pelanggan atau berdasarkan keamanan pada proses pendistribusian atau pengangkutan. Umumnya kemasan terdiri dari pembungkus bagian dalam sebagai penyekat (isolator) dan memberikan perlindungan pertama pada barang. Pembungkus kedua bagian luarnya digunakan sebagai pemberi informasi tentang isi barang/produk. Pembungkus bagian luar (container) sebagai pelindung, umumnya peti dari kayu; dari plastik atau logam. Dalam proses pengemasan juga dilakukan pemberian tanda atau pemberian label pengiriman barang yang dilengkapi dengan alamat lengkap penerima barang dibagian luarnya.
2. Dokumen Pengeluaran
Pada umumnya, dokumen yang digunakan sebagai penyerta barang dalam proses pengiriman ada dua, yaitu surat jalan dan delivery order.
a. Surat Jalan
Surat jalan adalah dokumen yang berfungsi sebagai surat pengantar barang dari pemasok yang ditujukan kepada customer (pelanggan) atau penerima yang mempunyai kekuatan hukum atas legalitas yang diperlukan di jalan raya, mulai dari truk keluar perusahaan sampai memasuki wilayah milik pelanggan.
b. Delivery order
Bagian pengiriman barang menerbitkan dokumen ini yang akan diserahkan kepada pelanggan atau dapat juga dijadikan pemasok sebagai pengganti faktur barang untuk penagihan atau pembayaran. Selanjutnya dokumen ini juga berfungsi sebagai bukti, bahwa bagian gudang telah melakukan pengeluaran barang atas perintah yang menerbitkan DO.
3. Pemuatan (loading)
Pemuatan (loading) ke dalam container atau transportasi truk harus mempertimbangkan tingkat efisien penggunaan ruang container tersebut dan penggunaan alat material handling-nya terhadap tingkat pencemaran dari gas buang-nya dan biaya bahan bakarnya. Ruangan container yang tidak terpakai akibat dari penyusunan yang tidak baik disebut tidak efisien yang akan menanggung biaya persatuan barang menjadi tinggi. Efisien pemuatan dengan menggunakan kendaraan material handling kedalam container dirancang mulai dari bentuk dan ukuran pengemasan produk. Perusahaan harus memastikan bahwa kemasan dirancang yang sesuai saat penyusunan tumpukan yang sempurna di atas palet untuk mengurangi risiko kerusakan saat transportasi dan penyimpanan. Secara ideal adalah memastikan tidak ada ruangan yang tidak digunakan.
4. Pengiriman
Tenggang waktu pengiriman barang (lead time) dimulai dari sejak barang tersebut keluar dari gudang sampai tiba di alamat yang dituju. Untuk menghindari masalah keterlambatan akibat dari kemacetan dalam perjalanan, maka pengiriman barang sebaiknya dilakukan pada malam hari. Pengukuran kinerja pengiriman adalah ketepatan memenuhi lead time-nya. Apabila lebih lama dari yang direncanakan, maka kinerja pengiriman rendah. Dengan demikian supervisor pengiriman barang akan memperkirakan tenggang waktu mulai dari penyiapan, pengemasan, pendataan, penyiapan dokumen delivery order, surat jalan, loading barang ke container dan distribusi perjalanan harus dihitung secara cermat untuk meminimalisasi keterlambatan. Keterlambatan merupakan waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan yang sudah dibuat dan ditetapkan sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan yang mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai dengan jadwal yang sudah direncanakan.
 

2.1.3 Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Distribusi dan Pengiriman
Kegiatan distribusi dan pengiriman secara tidak langsung sering dijumpai dalam kehidupan sehari–hari, dan umumnya pihak produsen baik itu organisasi atau perusahaan dapat melakukan sendiri kegiatan distribusi dan pengiriman ini, atau mengadakan outsource dengan mempertimbangkan keuntungan biaya, mutu, dan layanan. Pihak yang terlibat mengelola kegiatan distribusi dan pengiriman dalam konteks logistik dan supply chain perusahaan, dapat berupa 
:
1. First Party Logistics (1PL)
Dalam First party logistics (1PL), perusahaan sebagai pemilik barang mengelola aktivitas logistik (transportasi dan pergudangan) sendiri. Perusahaan mengelurkan dana investasi untuk kendaraan dan gudang yang diperlukan dalam penyelenggaraan aktivitas logistiknya. 
2. Second Party Logistics (2PL)
Dalam penerapan second party logistics (2PL), perusahaan sebagai pemilik barang menyerahkan sebagian aktivitas logistiknya terutama transportasi ke transporter. Perusahaan mulai mengurangi investasi untuk kendaraan karena sebagian aktivitas transportasi sikelola oleh pihak transporter.
3. Third Party Logistics (3PL)

Third party logistics (3PL) adalah pihak luar organisasi atau perusahaan yang melaksanakan satu atau lebih fungsi logistik dari suatu organisasi atau perusahaan. Perusahaan 3PL menyediakan jasa logistik berupa manajeman trasnportasi (domestik, international, asset dan non asset based) serta menyediakan value added warehousing, dan manajemen distribusi. Penyedia logistik pihak ketiga biasanya mengkhususkan diri pada layanan operasi, pergudangan dan transportasi terpadu yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan berdasarkan kondisi pasar, seperti tuntutan dan persyaratan layanan pengiriman untuk produk dan material mereka. Penyedia logistik pihak ketiga mencakup perusahaan pengirim barang, perusahaan kurir, serta perusahaan lain yang mengintegrasikan dan menawarkan layanan logistik dan transportasi subkontrak. Berikut ini merupakan empat kategori penyedia jasa third party logistics 3PL :
a. Penyedia Standar 3PL
Kategori ini adalah bentuk paling dasar dari penyedia 3PL. Aktivitas yang dilakukan adalah pick and pack, pergudangan, dan distribusi (fungsi logistik paling mendasar). 

b. Pengembang Layanan
Penyedia 3PL jenis ini akan menawarkan layanan bernilai tambah kepada pelanggan mereka seperti: pelacakan dan penelusuran, cross-docking, kemasan khusus, atau menyediakan sistem keamanan yang unik.
c. Adaptor Pelanggan

Penyedia 3PL jenis ini hadir atas permintaan pelanggan dan pada dasarnya mengambil alih kontrol penuh atas aktivitas logistik perusahaan.Penyedia 3PL meningkatkan logistik secara dramatis, namun tidak mengembangkan layanan baru.
d. Pengembang Pelanggan
Kategori ini adalah tingkat tertinggi yang dapat dicapai oleh penyedia 3PL sehubungan dengan proses dan aktivitasnya. Hal ini terjadi ketika penyedia 3PL menyatukan dirinya dengan pelanggan dan mengambil alih seluruh fungsi logistik mereka. Penyedia ini hanya memiliki sedikit pelanggan, namun akan melakukan tugas yang ekstensif dan terperinci untuk mereka.
4. Fourth Party Logistics (4PL)

Forth party logistics (4PL) adalah penyedia jasa logistik yang bertindak sebagai integrator yang mengelola hampir semua aktivitas logistik pelanggan dengan memberikan solusi secara end to end. Penyedia logistik pihak keempat tidak memiliki aset transportasi sendiri atau kapasitas gudang. Mereka memiliki fungsi alokasi dan integrasi dalam rantai pasokan dengan tujuan meningkatkan efisiensinya. Dalam memberikan layanan logistik ini, perusahaan 4PL bekerjasama dengan perusahaan 3PL serta mengelola beberapa perusahaan 3PL sehingga perusahaan 4PL sering dikenal dengan LLP (lead logistics provider).
5. Fifth Party Logistics (5PL)

Fifth party logistics (5PL) adalah penyedia jasa non asset yang menjalankan peran sebagai aggregator. Perusahaan memberikan solusi logistik pelanggan berbasis on demand. Penyedia jasa ini menawarkan konsultasi berorientasi sistem dan layanan manajemen rantai pasokan kepada pelanggan mereka. Selain itu, perusahaan ini melakukan konsolidator permintaan agregat volume dari beberapa perusahaan 3PL untuk memperoleh tarif yang paling murah. Kemajuan teknologi dan peningkatan visibilitas rantai pasokan dan komunikasi antar perusahaan yang meningkat telah melahirkan model logistik pihak kelima.
2.2 Transportasi dan Perawatan Kendaraan

2.2.1 Transportasi
     “Transportasi berasal dari kata Latin “transportare”, trans berarti seberang atau sebelah lain dan portare berarti mengangkut atau membawa.”

Dalam sistem transportasi ada lima unsur pokok, yaitu :
1. Orang/Barang yang membutuhkan;
2. Kendaraan sebagai alat angkut;

3. Jalan sebagai prasarana angkutan;

4. Terminal;

5. Organisasi sebagai pengelola angkutan.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa transportasi adalah perpindahan barang/orang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan alat/moda transportasi. Pengangkutan atau perpindahan barang/orang dengan transportasi adalah untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan dari barang/orang yang diangkut.

     Manfaat yang dapat diciptakan oleh transportasi atau pengangkutan tersebut, khususnya untuk barang yang diangkut ada dua macam, yaitu: 

1. Utilitas Tempat (Place Utility)
Adalah tambahan nilai ekonomi atau nilai kegunaan dari suatu komoditi dengan mengangkutnya dari satu tempat/daerah dimana barang tersebut mempunyai kegunaan yang lebih kecil ke tempat/daerah dimana barang tersebut mempunyai kegunaan yang lebih besar. Utilitas tempat biasanya diukur dengan uang (in terms of money) yang pada dasarnya merupakan perbedaan dari harga barang di tempat yang memiliki utilitas rendah untuk dipindahkan ke suatu tempat dimana barang tersebut diperlukan atau memiliki utilitas yang lebih tinggi dalam memenuhi kebutuhan manuasia. 
2. Utilitas Waktu (Time Utility)
Time utility berarti diusahakannya barang/orang dapat dipindahkan ke tempat tujuan tepat pada waktunya.
2.2.2 Perawatan Kendaraan     
     Pemeliharaan adalah merawat, menjamin agar berfungsi. Dengan kata lain pemeliharaan adalah gabungan dari operasi kendaraan mobil yang bertujuan untuk mendapatkan efesiensi kendaraan yang maksimum dengan kemungkinan kerusakan yang rendah dan waktu perbaikan yang singkat. Fungsi pemeliharaan sebagai berikut ; 

1. Mempertahankan kondisi mobil secar maksimal baik tenaga dan kemampuan.

2. Mencegah terjadinya kerusakan yang fatal secara dini.

3. Meningkatkan usia pakai kendaran.

    Tujuan utama dari pembagian tingkat pemeliharaan ini adalah untuk membuat pekerjaan pemeliharaan lebih rasional sehingga lebih ekonomis serta rendah biaya pelaksanaanya. Setelah pembagian akan dilanjutkan dengan klasifikasi tingkat pemeliharan mobil. Klasifikasi menjadi acuan dasar untuk setiap perawatan mobil khususnya bagian mesin  mobil.

Klasifikasi tingkat pemeliharaan terdiri dari :

1. Pemeliharaan Berkala
Pemeliharaan periodik atau berkala, dalam bahasan lain berulang-ulang dan terprogram. Pemeliharaan preventif adalah rangkaian perencanaan pekerjaan melalui “Perencanaan Pemeliharaan”. Dalam hal ini pihak perusahaan telah menetapkan pekerjaan yang harus dilakukan agar diperoleh penampilan kendaraan yang selalu prima dan siap pakai.
2. Pemeliharaan Korektif
Pemeliharaan korektif adalah pemeliharaan perbaikan komponen mekanis, pergantian suku cadang yang rusak. Perbaikan ini tidak direncanakan terlebih dahulu kemudian dilkakukan begitu diketahui adanya kerusakan serta proses perbaikan dalam waktu yang singkat, biaya rendah, dan kualitas yang baik. Pada mobil pemeliharaan ini termasuk kategori rumit, karena umumnya pemeliharaan korektif dapat diketahui ketika melakukan pemeliharaan preventif. Jika kelainan tersebut tidak ditemukan ketika pemeriksaan  preventif, maka kerusakan terjadi pada saat kendaraan beroperasi.  

2.3 Root Cause Analysis (RCA)
2.3.1 Definisi Root Cause Analysis (RCA)
     Menurut Jucan (2005), Root Cause Analysis (RCA) merupakan suatu metodologi untuk mengidentifikasi dan mengoreksi sebab-sebab yang fungsional. Metode RCA sangat berguna untuk menganalisis suatu kegagalan sistem tentang hal yang tidak diharapkan yang terjadi, bagaimana hal itu bisa terjadi, dan mengapa hal itu bisa terjadi.
 Menurut Vorley (2008), Root Cause Analysis adalah metode yang digunakan untuk mengatasi masalah atau ketidaksesuaian, untuk mendapatkan “akar penyebab” masalah. Ini digunakan untuk memperbaiki atau menghilangkan penyebabnya, dan mencegah masalah dari berulang. Root Cause adalah kerusakan mendasar atau kegagalan suatu proses yang, ketika diselesaikan, mencegah terulangnya masalah.

     Terdapat berbagai metode evaluasi terstruktur untuk mengidentifikasi akar penyebab (root cause) suatu kejadian yang tidak diharapkan (undesired outcome) dari yang sederhana sampai dengan kompleks yaitu:
1. Is/Is not comparative analysis, merupakan metoda komparatif yang digunakan untuk permasalahan sederhana, dapat memberikan gambaran detil apa yang terjadi dan telah sering digunakan untuk menginvestigasi akar masalah.
2. 5 Why methods, merupakan alat analisis sederhana yang memungkinkan untuk menginvestigasi suatu masalah secara mendalam.
3. Fishbone diagram, merupakan alat analisis yang populer, yag sangat baik untuk menginvestigasi penyebab dalam jumlah besar. Kelemahan utamanya adalah hubungan antar penyebab tidak langsung terlihat, dan interaksi antar komponen tidak dapat teridentifikasi.
4. Cause and effect matrix, merupakan matrik sebab akibat yang dituliskan dalam bentuk tabel dan memberikan bobot pada setiap faktor penyebab masalah.
5. Root Cause Tree, merupakan alat analisis sebab akibat yang paling sesuai untuk permasalahan yang kompleks. Manfaat utama dari alat analisis tersebut yaitu memungkinkan untuk mengidentifikasi hubungan diantara penyebab masalah.

2.3.2 Manfaat Root Cause Analysis (RCA)
Berikut adalah manfaat dalam penerapan metode root cause analysis didapatkan ketikahasil akar penyebab masalah dapat dipecahkan dan sesuai dengan usulan perbaikan. Oleh karena itu, manfaat yang didapat pada metode ini sebagai berikut :

1. Penghapusan aktivitas kegagalan berulang.

2. Pemberdayaan staf pemeliharaan.

3. Pengembangan “budaya toleransi hampir nol”

4. Pencatatan data kegagalan.

5. Peningkatan pemahaman tentang mekanisme kegagalan.

6. Mengoptimalkan biaya.

7. Kepuasan pelanggan yang lebih tinggi.

8. Akar penyebab masalah yang sebenarnya akan teridentifikasi dengan jelas.

2.3.3 Metode Five Why Analysis
     Metode yang dapat digunakan untuk mencari akar permasalahan pada tugas akhir ini, yaitu Metode 5 mengapa. Metode 5 mengapa (“why”) ini dikembangkan oleh pendiri Toyota Motor Corporation yaitu Sakichi Toyoda yang menginginkan setiap individu dari organisasi memulai dari level manajemen atas sampai pekerja dibawah agar memiliki kemampuan problem solving dan mampu menyelesaikan masalah di area masing–masing. Metode ini dilakukan dengan berulang kali mengajukan pertanyaan yang sama dari suatu masalah, memilah penyebab atau solusi ke dalam elemen yang lebih jelas. Pada setiap tahap, ada beberapa jawaban dari pertanyaan mengapa (“why”) yang menghasilkan suatu struktur hirarki. Untuk menentukan penyebab langsung dan akar penyebab yang menyebabkan suatu insiden.

Gambar 2.1 Alur Pertanyaan 5 Mengapa ("why")
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Gambar 2.1
Alur Pertanyaan 5 Mengapa ("w/y")

Define the problem :

‘Why is it happening?

|—» Why is that ?

|—» Why is that ?

'

—» Why is that ?

—» Why is that ?

'

Sumber : Serrat dalam Putra (2013)

Berikut contoh penggunaan dari metode 5 mengapa (“win™)





Sumber : Aji, M Fajar Setya

     Metode 5 mengapa (“why”) merupakan alat bantu untuk mengidentifikasi akar masalah atau penyebab dari sebuah ketidaksesuaian pada proses atau produk. Metode ini biasa digunakan bersamaan dengan diagram tulang ikan (fish bone diagram) dan menggunakan teknik iterasi dengan bertanya mengapa (“why”). Metode yang digunakan oleh 5 mengapa (“why”) adalah dengan menggunakan iterasi yaitu pertanyaan mengapa yang diulang beberapa kali sampai menemukan akar masalahnya. 

2.3.4 Metode 5W+1H

     Pada dasarnya, rencana–rencana tindakan akan mendeskripsikan tentang alokasi sumber–sumber daya serta prioritas dan alternatif yang akan dilakukan dalam implementasi dari rencana itu. Bentuk pengawasan dan usaha – usaha untuk mempelajari melalui pengumpulan data dan analisis ketika implementasi dari suatu rencana juga harus direncanakan pada tahap ini (Gaspersz, 2002).

     Berdasarkan uraian diatas 5W+1H dapat digunakan pada tahap perbaikan dengan teknik sebagai berikut.

1. What, apa yang menjadi usulan perbaikan kualitas? 
2. Why, mengapa rencana tindakan diperlukan? 

3. Where, dimana rencana tersebut dilaksanakan?

4. Who, siapa yang akan mengerjakan aktivitas rencana itu?

5. When, kapan tindakan ini akan dilaksanakan?

6. How, bagaimana mengerjakan rencana tersebut?
2.4 Instruksi Kerja
     Menurut ISO 9001:2000, instruksi kerja adalah dokumen mekanisme kerja yang mengatur secara rinci dan jelas urutan suatu aktivitas, yang hanya melibatkan satu fungsi saja sebagai pendukung Prosedur Mutu atau Prosedur Kerja. Secara prinsip, instruksi kerja menguraikan bagaimana satu langkah dalam suatu prosedur dilakukan. Terkadang penulisan prosedur sangat panjang sehingga tidak rinci penguraiannya sehingga memerlukan penjelasan yang lebih detail dan rinci dengan menggunakan instruksi kerja. Namun terkait pembuatan instruksi kerja masih terdapat perdebatan, instruksi kerja dibuat untuk menjelaskan bagian dari prosedur secara rinci, namun juga terdapat pendapat beberapa para ahli yang mengatakan bahwa instruksi kerja dapat dibuat apabila belum ada prosedur standar yang dibuat. Tidak semua prosedur memerlukan instruksi kerja. Apabila prosedur sudah cukup jelas menggambarkan proses maka tentunya tidak diperlukan instruksi kerja.

2.4.1 Langkah-Langkah Penyusunan Instruksi Kerja
     Penyusunan instruksi kerja pada dasarnya sama dengan penyusunan prosedur dan dilakukan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut ;

1. Memeriksa apakah pernah ada instruksi kerja eksisting. Jika ada, instruksi kerja eksisting ini bisa dijadikan referensi.

2. Menggunakan referensi instruksi kerja serupa yang diterapkan di organisasi lain, jika organisasi belum memiliki instruksi kerja eksisting.
3. Menetapkan lingkungan aktivitas yang dibuatkan instruksi kerja. 
4. Mendefinisikan istilah – istilah yang akan digunakan dalam instruksi kerja. 
5. Mendefinisikan pihak yang bertanggung jawab dalam aktivitas tersebut dan pejabat yang akan menyetujui instruksi kerja.
6. Mendefinisikan kualifikasi individu yang akan melaksanakan aktivitas, atau spesifikasi peralatan yang dioperasikan.
7. Membuat daftar urutan atau langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan aktivitas pengoperasian peralatan.  
8. Melakukan wawancara terhadap personel yang terlibat untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tugas tersebut dilaksanakan secara detail. 
9. Menggunakan diagram alir sebagai alat bantu bila diperlukan. 
10. Menuangkan setiap langkah yang telah diidentifikasikan dalam bentuk perintah.
11. Memasukkan lampiran apabila dalam aktivitas proses terdapat dokumen lain yang mendukung. (misalkan peraturan pemerintah terkait atau form terkait)
12. Menggunakan petunjuk – petunjuk sebagai berikut untuk memastikan instruksi kerja sudah sesuai dengan kondisi sebenarnya:

a. Memastikan instruksi kerja tersebut sudah cukup jelas.

b. Memastikan urutan langkah dalam instruksi kerja sudah logis.

c. Memastikan jika ada ide baru yang harus dimasukkan dan dijelaskan,

d. Memastikan kalimat yang menggambarkan setiap langkah mudah dipahami, kalimat tidak boleh terlalu panjang dan rumit.

e. Mengujicobakan instruksi kerja apabila instruksi kerja sudah dituangkan dalam bentuk tulisan atau diagram alir. Hasil uji coba digunakan untuk memperbaiki instruksi kerja hingga sesuai.

f. Melakukan pelatihan dan sosialisasi pada personel terkait setelah instruksi kerja disahkan.  

2.4.2 Format Instruksi Kerja
     Sama halnya seperti dokumen prosedur, instruksi kerja juga dibuat dalam bentuk narasi yang dimuat dalam sebuah format yang baku. Berikut format instruksi kerja :

1. Judul Instruksi Kerja.

2. Unit Kerja yang menjadi “pemilik” instruksi kerja.

3. Tanggal Pengesahan.

4. Nomor revisi.
     Dalam membuat kalimat-kalimat narasi instruksi kerja, berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan :

1. Narasi dibuat dalam bentuk kalimat perintah aktif dan menggunakan kata kerja. Struktur kalimat yang disarankan adalah kata kerja objek keterangan.

2. Membuat kalimat yang singkat dan praktis agar mudah dipahami. Gunakan kosakata dengan individu atau unit kerja yang akan menggunakan instruksi kerja.

3. Menghindari menggunakan kata sifat, idiom, atau peribahasa.

4. Menghindari membuat kalimat narasi dalam bentuk negatif.   

BAB III

KERANGKA KERJA PRAKTIK

3.1
Lokasi dan Waktu Kerja Praktik
1. Lokasi Perusahaan

     Lokasi kerja praktik dilakukan di Ruko Kebayoran Arcade 2, Kav. B2 No. 27 Jalan Boulevard Bintaro Jaya Sektor No.7, Pd. Jaya, Kec. Pd. Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 15224. Perusahaan tersebut menjual berbagai barang furniture yang memiliki 11 cabang.
2. Waktu 
a. Lama Kerja Praktik
Pada proses pelaksanaan kerja praktik yang dilakukan di PT Fabelio, terhitung mulai dari bulan Januari 2019 sampai bulan April 2019  
b. Waktu Kerja Praktik

Pada pelaksanaan kerja praktik dimulai dari hari Rabu – Senin. Kerja praktik dilakukan 6 hari yang dimulai dari pukul 10.00 WIB hingga pukul 19.00 WIB.
3.2
Lingkup Kerja Praktik

     Pada kerja praktik selama 4 bulan, yaitu pada bulan Januari sampai bulan April akan dijelaskan secara rinci. Mulai dari penjelasan profil perusahaan dan penempatan kerja praktik. Berikut penjelasannya;
1. Gambaran Umum Perusahaan

     PT Fabelio merupakan perusahaan e-commerce retail furnishing pertama di Indonesia. Perusahaan tersebut didirikan pada tahun 2015. Pada tahun ke empat berdirinya PT Fabelio memiliki 11 cabang yang tersebar mulai dari Jakarta, Bekasi, Tanggerang, Bogor dan Bandung yang sebelumnya hanya memiliki satu cabang. PT Fabelio merupakan perusahaan yang menjual berbagai barang furniture dan mempuyai jasa interior. Melalui portal web PT Fabelio.com dapat membeli barang yang diinginkan sesuai kebutuhan seperti sofa, meja, lemari, bangku dan lain lain. Namun, PT Fabelio memiliki display yang dapat dilihat  diberbagai cabang yang sudah didirikan, cabang tersebut berguna untuk agar dapat mempermudahkan untuk melihat bentuk, warna, merasakan wujud asli dari sebuah barang yang dijual melalui website nya PT Fabelio dan bisa dilihat langung oleh calon customer Fabelio di setiap cabang PT Fabelio.
     Pada saat aktivtas pengiriman ke customer, semua pengiriman dimulai dari gudang yang berada dikarawaci. Gudang tersebut akan mengirim barang furniture yang sudah dipesan dari berbagai daerah sesuai lokasi customer. Pengiriman akan disebar ke berbagai tempat, seperti daerah Jakarta, Bekasi, Tanggerang, Bogor dan Bandung. Daerah tersebut merupakan daerah yang sering membeli barang di PT Fabelio dikarenakan terdapat display yang tersedia di cabang yang terletak diwilayah tersebut. Display tersebut sangat mempengaruhi laba perusahaan karena customer bisa melihat bentuk asli dari barang tersebut dan bisa membandingkan dengan barang furniture lainnya.
2. Penempatan Kerja Praktik
     Penempatan kerja praktik di PT Fabelio ditempatkan dibagian pengiriman dan dibagian customer service. Kedua bagian tersebut akan dijelaskan lebih rinci dibawah ini.
a. Pengiriman.
     Pada bagian pengiriman ini memiliki tugas yaitu  melakukan penentuan jadwal pengiriman sesuai slot pengiriman yang tersedia. Pengiriman dilakukan 6 hari dan untuk libur pengiriman yaitu pada hari senin. Pengiriman dilakukan hanya diwilayah Tanggerang karena penempatan Kerja Praktik yang berada didaerah Tanggerang. Untuk pengirimannya paling tercepat dilakukan H+2 dari tanggal yang akan ditentukan sesuai kebijakan yang sudah dibuat. Sebelum menentukan tanggal yang akan dikirim, harus mengkonfirmasi terlebih dahulu oleh customer. Jika tanggal tersebut sudah disetujui maka akan diinput ke jadwal pengiriman sesuai slot pengiriman dan persetujuan oleh customer.
     Setelah melakukan penjadwalan, selanjutnya mengisi dokumen. Dokumen tersebut berisi pengiriman yang sudah disetujui oleh customer perihal untuk tanggal pengirimannya. Lalu melakukan remind, remind tersebut bertujuan untuk mengingatkan customer bahwa pengiriman akan dikirimkan pada tanggal yang telah disetujui sehingga customer selalu ada pada saat barang dikirim ke rumah.

     Dalam pengiriman, sales dan kepala pengiriman sangat berperan dalam menjadwalkan pengirman barang ke customer. Pada saat sales melakukan transaksi penjualan terhadap customer, sales menanyakan tentang info pengiriman barang yang akan dikirim dihari kerja atau dihari libur sehingga dapat mempermudah dalam menentukan jadwal pengiriman barang kerumah customer. Lalu pada kepala pengiriman selalu menginfokan dan memberitahu jika ada customer yang belum dijadwalkan sehingga customer yang belum dijadwalkan pengiriman tersebut akan dijadwalkan pengiriman barangnya.
b. Customer Service.

     Pada bagian Customer Service memiliki tugas yaitu mendengarkan keluhan customer terkait masalah yang dialami lalu menyelesaikan masalah tersebut sebaik mungkin. Masalah tersebut akan disampaikan kepada pihak yang terkait supaya masalah yang dialami dapat teratasi dan masalah yang terjadi pada customer dapat terselesaikan dengan baik. Masalah yang dialami pada PT Fabelio yaitu keluhan tetang keterlambatan pengiriman barang dan kerusakan yang terjadi pada barang  furniture tersebut.
     Masalah yang sudah terselesaikan tersebut akan membantu dalam meningkatkan kepuasan customer karena pelayanan telah yang diberikan. Selain mendengarkan keluhan dari masalah yang dialami customer, tugas lainnya yaitu menginformasikan tentang diskon atau promo yang akan diberikan kepada customer. Diskon tersebut terkait dengan harga dari barang furniture yang akan dijual. Menginformasikan terkait diskon pada barang furniture tersebut melalui menelfon customer lalu menjelaskan apa saja yang terkait dengan informasi diskon tersebut.
    Dan tugas terakhir yaitu dengan selalu menyapa customer yang sudah membeli barang maupun tidak membeli barang furniture. Menyapa customer dengan menghubungi  melalui telfon atau dengan melalui whatsapp. Pelayanan ini akan membuat customer selalu merasa nyaman dan customer akan merasa diperhatikan. Dari pelayanan tersebut, customer bisa menanyakan terkait barang furniture yang ada di PT Fabelio. Baik dari segi harga, ukuran barang ataupun diskon.


3.3
Teknik Pemecahan Masalah
     Berikut adalah teknik pemecahan masalah dalam mendiskripsikan suatu kasus secara mendalam baik secara lingkungan sekitar dan berdasarkan data yang nyata dilapangan maupun manusia sekitar. Adapun langkah – langkah pemecahan masalah (flowchart) dari penelitian tugas akhir sebagai berikut ;
Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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Gambar 3.1 merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun tugas akhir ini. Penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut;
1. Pada tahap awal melakukan kerja praktik di PT Fabelio dan studi pustaka. kerja praktik bertujuan untuk mendapatkan data serta keterangan yang kuat berdasarkan kondisi aktual lapangan dan penempatan dalam kerja praktik pada bagaian pengiriman dan customer service. Pada studi pustaka untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah yang dialami atau yang terkait dengan masalah yang diteliti. Studi pustaka tersebut dapat membantu untuk menentukan metode dan analisis untuk mengelolah data yang diperoleh selama kerja praktik sehingga dapat menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi. Studi pustaka yang diambil adalah informasi yang berhubungan dengan teori Five Why Analysis  dan teori 5W+1H.
2. Mencari dan mengindentifikasi masalah pada PT Fabelio tentang faktor keterlambatan pengiriman produk ke customer. Identikasi tersebut teruraikan pada latar belakang tugas akhir mengenai keterlambatan pengiriman.

3. Tugas akhir dibuat dengan bertujuan untuk memberikan usulan perbaikan terkait dengan pengiriman produk ke customer. Agar dapat memberikan usulan sebelumnya harus menemukan penyebab yang mempengaruhi  keterlambatan pengiriman.

4. Mengumpulkan data yang berkaitan untuk melakukan pemecahan masalah pada PT Fabelio. Teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain data primer dan data sekunder. Adapun penjelasan mengenai data tersebut adalah sebagai berikut :

a. Data primer :
1) Observasi

Dalam teknik pengambilan data menggunakan teknik observasi yaitu mengamati secara langsung proses kerja pada PT Fabelio. Proses yang diamati yaitu aktivitas penjadwalan pengiriman produk yang sudah siap dikirim hingga proses pengiriman produk sampai ke customer.

2) Komunikasi

Komunikasi dilakukan dengan komunikasi langsung, yaitu berdiskusi terkait keterlambatan pengiriman produk furiniture pada PT Fabelio. Diskusi tersebut dilakukan dengan kepala pengiriman dan supir. Dari ke dua pihak tersebut yang mengetahui tentang pengiriman yang ada di perusahaan. Dari hasil komunikasi langsung yang diperoleh tersebut akan menjadi data yang akan dipakai untuk mencari tahu penyebab terjadinya keterlambatan pengiriman produk dan untuk memberikan usulan perbaikan terhadap keterlambatan pengiriman produk.

b. Data sekunder :

1) Profil perusahaan

2) Data pengiriman Bulan Desember 2018 s.d Februari 2019

3) Struktur Organisasi
5. Pada tahap pengolahan data digunakan beberapa teknik dan metode dalam pengolahan data supaya dapat menghasilkan atau menemukan solusi perbaikan sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti. Berikut teknik dan metode yang digunakan :

a. Mendefinisikan Masalah
     Masalah yang menjadi pokok bahasan dalam Tugas Akhir ini diuraikan dengan mengolah beberapa data yang diperoleh selama menjalankan kerja praktik. Tujuan dari tahap ini adalah memberikan informasi secara rinci mengenai pokok masalah dalam pembahasan tugas akhir ini.

b. Five Whys Analysis
     Untuk menemukan akar penyebab potensial masalah maka laporan tugas akhir ini menggunakan metode Five Whys Analysis. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk menggali setiap kemungkinan yang menyebabkan penyebab potensial hingga pada proses yang paling dasar. Berikut adalah tahapan dalam Five Whys Analysis :
1) Kumpulkan narasumber dan kembangkan pernyataan masalah sesuai kesepakatan. 

2) Tanyakan “mengapa” pertama pada pada narasumber: mengapa masalah ini atau itu terjadi? Mungkin akan ada tiga atau empat jawaban yang masuk akal.
3) Tanyalah tiga atau empat "mengapa" yang lebih berurutan, ulangi proses untuk setiap pernyataan. Tindak lanjuti semua jawaban yang masuk akal. kemudian akan menemukan akar penyebab ketika menanyakan "mengapa". 

4) Pada pertanyaan terakhir dalam mencari penyebab sistemik dari masalah, diskusikan hal ini dan tentukan penyebab sistemik yang paling mungkin.

5) Setelah menemukan akar masalah yang paling mungkin dari pokok bahasan dan memperoleh konfirmasi dari narasumber, kembangkan tindakan korektif yang tepat untuk akar permasalahan yang sudah ditemukan. 
c. Usulan Perbaikan Menggunakan 5W+1H
     Untuk menemukan usulan perbaikan yang harus dilakukan, digunakan metode 5W+1H yaitu menjabarkan usulan perbaikan secara rinci berdasarkan apa usulan perbaikan yang harus dilakukan, kenapa usulan perbaikan tersebut harus dilakukan, dimana usulan perbaikan harus dilakukan, kapan usulan perbaikan harus dilakukan, siapa yang harus menerapkan usulan perbaikan, dan bagaimana cara menerapkan usulan perbaikan tersebut.
6. Kesimpulan dan Saran
     Penarikan kesimpulan dan saran dilakukan berdasarkan pengolahan data yang dilakukan. Penarikan kesimpulan dan saran dilakukan dengan harapan perusahaan mendapatkan referensi untuk usulan perbaikan masalah yang terjadi, khususnya pokok masalah yang menjadi topik tugas akhir ini.
BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Uraian Pekerjaan

Selama Kerja Praktik yang dimulai pada bulan Januari sampai dengan bulan April 2019 ada berbagai tugas yang diberikan, yaitu :

1. Melakukan penjadwalan pengiriman untuk customer jika pesanannya sudah ready dan penjadwalan pengiriman dilakukan setiap hari. Untuk penjadwalan yang akan dikirim hanya di area Tanggerang. 

2. Melakukan penjadwalan perakitan produk customer. Penjadwalan tersebut dilakukan setelah produk telah sampai kepada customer. penjadwalan dilakukan hari ketiga setelah barang sampai dan penjadwalan dilakukan hanya bagian daerah Tanggerang. 

3. Mengisi dokumen, dokumen tersebut berupa berisi tentang data customer yang sudah diinfokan penjadwalannya. Jika sudah diinfokan maka harus mengisi dokumen tersebut. Dokumen tersebut selalu diisi setiap hari karena penjadwalan pengirman dilakukan setiap hari pada PT Fabelio.
4. Mendengarkan keluhan customer lalu menyampaikan kepihak terkait akan permasalahan tersebut sehingga keluhan customer dapat tersampaikan dan terselesaikan dengan baik. Pelayanan tersebut dapat membantu dalam meningkatkan kepuasan customer.
5. Ikut membantu sekali dalam melakukan aktivitas pengiriman barang ke rumah customer bersama tim pengirim.

6. Menginformasikan promo/diskon kepada customer pada hari tertentu. Seperti pada hari Imlek menelfon ke 99 customer dan menginformasikan terkait diskon yang berlaku. 

7. Membantu menjualkan barang pada hari tertentu. Karena pada hari tersebut sales tidak sanggup melayani banyak customer yang ingin membeli barang di PT Fabelio. 

8. Mengikuti rapat terkait pembahasan tentang pengiriman yang terjadi di PT Fabelio. Rapat tersebut dihadiri oleh kepala pengirima beserta bawahannya yang bertempat dibagian pusat pada perusahaan.
4.2 Proses Pengiriman Pada PT Fabelio
     Pengiriman merupakan suatu kegiatan yang penting dalam tercapainya keinginan customer terkait barang yang dipesan. Pada PT Fabelio, pengiriman barang kesemua area berasal dari gudang yang berada di karawaci. Berikut merupakan proses pengiriman mulai dari barang dipesan sampai barang sampai dirumah ;

1. Sales membantu melakukan order sesuai barang yang diinginkan oleh customer.
2. Barang yang sudah dipesan akan diinput secara otomatis kedalam magento. Magento merupakan aplikasi perusahaan resmi dan dapat megetahui semua pesanan customer. Dalam penggunaan magento hanya karyawan perusahaan saja yang bisa menggunakan aplikasi tersebut dikarenakan terdapat Id dan password yang harus dimasukan kedalam aplikasi tersebut.
3. Setelah pesanan sudah diorder dan masuk kedalam magento. Maka 1 hari setelah melakukan pesanan akan masuk kedalam jadwal pengiriman barang kerumah customer. Namun, hanya barang yang sudah ready saja yang akan siap dikirim.
4. Barang yang sudah ready akan dijadwalkan 3 hari setelah barang dipesan. 3 hari merupakan pengiriman tercepat dan tergantung slot pengiriman. Jika slot pengiriman sudah habis maka akan dijadwalkan 4 hari setelah barang dipesan.
5. Penentuan penjadwalan tersebut harus disetujui oleh customer karena jika customer tidak setuju maka harus menentukan jadwal pengiriman lagi dan sesuai slot pengiriman yang tersedia. Faktor yang mempengaruhi customer terkadang tidak bisa pada tanggal tertentu dikarenakan tidak ada orang dirumah sehingga tidak bisa menerima pesanan barang yang akan dikirim.
6. Pada saat customer sudah setuju terhadap tanggal untuk pengiriman barangnya. Maka akan masuk ke slot pengiriman ditanggal yang diinginkan karena sudah diinput penjadwalan pengirimannya.
7. Setelah masuk ke penjadwalan pengiriman, maka pada hari yang telah ditentukan oleh customer tersebut untuk pengirimannya, supir akan diberikan invoice berupa pesanan customer agar pada saat pengiriman barang dan sampai dirumah apakah pesanannya sesuai dengan pesanan yang dipesan atau tidak.
4.3 Pemecahan Masalah
4.3.1  Mengidentifikasi Masalah

Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasikan masalah serta menguraikan informasi yang diperoleh dalam Kerja Praktik yaitu target yang tidak tercapai pada pengiriman tepat  waktu dengan service level 97%. Uraian tersebut dapat mempermudah dalam memecahkan masalah yang akan diselesaikan.

Pada tahap ini data yang digunakan diperoleh dari bagian kepala pengiriman pada PT Fabelio. Data yang diperoleh selama Kerja Praktik dimulai bulan Januarisampai dengan bulan April 2019 yaitu selama 4 bulan. Untuk lebih rinci dari definisi masalah yang terjadi pada pengiriman sebagai berikut ;

1. Data yang diperoleh dari PT Fabelio yaitu data keterlambatan pengiriman mulai dari bulan Desember 2018 sampai bulan Febuari 2019. 

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Jumlah Pengiriman Barang yang Mengalami Keterlambatan dengan yang Tepat Waktu pada PT Fabelio
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Sumber : Data diolah

     Pada grafik 4.1 dapat dilihat pada bulan Desember 2018 terjadi keterlambatan sebanyak 791 dari total pengiriman  barang 6587 maka untuk prosentase keterlambatan pada bulan Desember sebesar 12%, pada bulan Januari terjadi rencana pengiriman sebanyak 6180 barang untuk pengiriman yang berhasil terkirim sebanyak 5488 namun, yang mengalami keterlambatan pada bulan Januari yaitu 692 dengan prosentase 12,6% dan pada bulan Februari terjadi pengiriman sebanyak 5036, untuk yang terkirim pada bulan tersebut sebanyak 4591 namun, yang mengalami keterlambatan sebanyak 445 barang dengan memliki prosentase sebanyak 8,8%. Dari ketiga bulan tersebut memiliki rata rata keberhasilan pengiriman sebanyak 89,3%. Dari rata-rata keberhasilan pengiriman tersebut masih jauh dari service level yang ditetapkan yatu 97%.

     Sebaliknya dari rata-rata keterlambatan pengiriman barang ke customer mulai dari bulan Desember 2018 sd Februari 2019 yaitu 11,1%.  Dan dari rata-rata keterlambatan tersebut akan berdampak pada tingkat kepuasan customer.  Selain itu dampak lain dari keterlambatan adalah hilangnya kepercayaan customer terhadap perusahaan. Oleh karena itu, aspek ketepatan dalam pengiriman barang dan kesesuaian pengiriman tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan dalam bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain.
     Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada perusahaan terdapat langkah-langkah dalam pemecahan masalah dengan menggunakan Five Why Analysis. Dengan menggunakan Five Why Analysis dapat mempermudah dalam menentukan akar permasalahan atau penyebab terjadinya keterlambatan pengiriman barang ke customer. Berikut ini adalah Five Why Analysis beserta penjelasan terkait masalah yang terjadi pada perusahaan yang bertujuan mengetahui penyebab dari terjadinya keterlambatan pengiriman produk furniture barang ke customer.
4.4 Analisis Penyebab Menggunakan Five Why Analysis
     Five why analysis digunakan untuk mencari akar masalah hingga yang paling mendasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala pengiriman dan supir terkait penyebab dari keterlambatan yaitu terjadi kendala berupa kerusakan pada kendaraan. Berikut analisis keterlambatan pengiriman produk furniture ke customer  menggunakan Five why analysis.

Gambar 4.2 Penjelasan Five Why Analysis 
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  Sumber : Data diolah
     Berikut adalah penjelasan cara penentuan akar masalah dengan menggunakan metode Five Why analysis :

Why     : Mengapa pada saat pengiriman produk terjadi keterlambatan pengiriman disebabkan kendaraan pengiriman ?

Jawaban: Karena terjadi kendala pada saat pengiriman seperti, mesin yang overheat, bocor halus pada ban, dan strater rusak.
Why       : Kenapa  terjadinya kendala pada kendaraan pengiriman ?

Jawaban:  Karena kurangnya perawatan pada kendaraan. 
Why       : Kenapa kurangnya perawatan ?

Jawaban: Karena dari pihak perusahaan sendiri belum menerapkan adanya perawatan rutin (preventif)  sehingga tidak ada pemeriksaan pada kendaraan pengiriman tersebut
Why       : Mengapa tidak adanya perawatan preventif ?

Jawaban: Karena belum ada prosedur  yang diterapkan. 

     Berdasarkan hasil penjelasan dari metode Five Why Analysisi diatas, ditemukan penyebab terjadinya keterlambatan pengiriman produk furniture ke customer. Penyebab yang ditemukan terkait keterlambatan pengiriman barang ke rumah customer yaitu  disebabkan kerusakan pada kendaraan pengiriman. Tejadi kerusakan karena belum ada prosedur perawatan rutin pada armada transportasi sehingga kendaraan yang digunakan mengalami kendala ketika dalam proses pengiriman dan menggangu proses pengiriman barang ke rumah customer. PT Fabelio sendiri memiliki 20 kendaraan pengiriman dengan jenis truk yaitu CDE (colt diesel engkel)
4.5 Usulan Perbaikan Menggunakan 5W+1H
     Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi mengenai usulan perbaikan dengan menggunakan metode 5W+1H yang dapat memperbaiki permasalahan pada perusahaan. Dalam tahap ini hal yang akan dijadikan bahan untuk melakukan identifikasi adalah hasil dari menggunakan Five Why Analysis yaitu belum ada prosedur perawatan rutin pada kendaraan. Usulan perbaikan akan diuraikan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 4.1 Usulan Perbaikan Menggunakan 5W+1H

	5W+1H

	Belum Ada Prosedur Perawatan Rutin Pada Kendaraan

	What
	Membuat instruksi kerja pemeriksaan kendaraan. Dalam instruksi kerja terdapat pengisian form pemeriksaan kendaraan. Kemudian membuat jadwal mekanisme perawatan berkala  dan standarisasi operasional kendaraan.

	Why
	Dengan adanya prosedur perawatan rutin dapat memudahkan dalam mengontrol kendaraan, mencegah terjadinya adanya kendala pada kendaraan pada saat pengiriman dan membuat mesin selalu dalam kondisi baik.

	Where
	Instruksi kerja terkait form pemeriksaan dan standarisasi operasional kendaraan akan digunakan digudang pada area pengiriman. Kemudian jadwal mekanisme perawatan berkala akan digunakan dibengkel. 

	When
	Ketika pada saat ingin mengirim barang ke customer, supir harus mengikuti instruksi kerja terkait menggunakan form pemeriksaan dan standarisasi operasional kendaraan. Kemudian supir melaksanakan jadwal mekanisme perawatan berkala sesuai dengan jadwal yag sudah ditentukan.

	Who
	Dilaksanakan oleh kepala pengiriman, supervisor pengiriman dan supir.

	How
	Bagian kepala pengiriman membuat instruksi kerja dan form untuk pemeriksaan pada kendaraan. Kemudian membuat jadwal mekanisme perawatan berkala, sehingga lebih dapat dihandalkan. Jadwal yang sudah diibuat tersebut akan dilaksanakan oleh supir dan membuat standarisasi penggunaan operasional kendaraan. Pada instruksi kerja berisi perintah yang harus dilakukan dalam pemeriksaan kendaraan dan form untuk pemeriksaan tersebut ialah tentang bagian-bagian pada kendaraan yang harus dilihat dan rutin untuk dilakukan pemeriksaan. Setelah dibuatkan instruksi kerja dan form pemeriksaan, maka supervisor pengiriman akan membagikan form pemeriksaan setiap hari kepada supir yang akan ingin melakukan pengiriman. Supir yang telah dibagikan akan mengikuti instruksi kerja pemeriksaan kendaraan serta petunjuk pada form yang berisi tentang bagian apa saja yang harus dilihat. Form tersebut akan diisi oleh supir setelah mengikuti petunjuk yang sudah diberikan. Jika sudah melakukan pemeriksaan maka form pemeriksaan tersebut akan ditanda tangani oleh kepala pengiriman, supervisor pengiriman dan supir tersebut. Kepala pengiriman akan melihat dari apa yang sudah diisi oleh tiap supir. Namun, jika adanya kendala pada pengecekan tersebut akan dilaporkan pada bagian pusat untuk melaporkan kendala atau terjadi kerusakan tersebut sehingga bagian pusat akan menyelesaikan permasalahan tersebut.


    Sumber : Data diolah

     Dalam perawatan kendaraan harus dilakukan secara berkala atau secara rutin untuk memastikan bahwa pada saat melakukan aktivitas pengiriman tidak adanya kendala dan kendaraantersebut dapat berfungsi dalam kondisi baik sehingga tidak menggangu aktivitas pengiriman barang kerumah customer. Namun, pada PT Fabelio untuk perawatan kendaraannya bersifat korektif yaitu perawatan hanya pada saat terjadi kendala atau masalah pada kendaraan tersebut. Oleh sebab itu perusahaan sebaiknya melakukan perawatan bersifat preventif yaitu dengan cara melakukan pemeriksaan harian.

   Kendaraan sangat berperan penting dalam melakukannya pengiriman oleh sebab itu menurut Dony Lesmana 2017 tentang perawatan bagian-bagian kendaraan yang harus selalu diperhatikan dengan baik. Berikut beberapa kompenen pada  perawatan kendaraan ;
1. Injection Pump : Masalah yang terjadi pada part ini biasanya terjadi dikarenakan kondisi tangki dibiarkan kosong. Disarankan tangki berisi 1/3 dari kapasitas, harus segera diisi kembali.
2. Filter Udara : Pada part ini yaitu Saringan udara harus rutin dibersihkan. Sebab pada debu adalah musuh utama dari mesin. Debu yang masuk tersebut akan membuat mempercepat keausan pada ruang bakar.
3. Filter Solar : Pada part ini biasanya pada saat melakukan servis rutin part  ini akan selalu diganti karena tidak mau mengambil resiko. Maka seecara rutin dianjurkan membersihkan saringan solar. 
4. Baterai Aki : Pada part ini yaitu baterai aki harus dimodifikasi yaitu dengan mengganti aki yang berkapasitas lebih besar untuk jarak jauh. Karena pada kendara tersebut sering berekspidisi dengan menempuh jarak yang cukup jauh.

5. Kampas Rem : Menggunakan truck sesuai dengan kapasitas. Karena pada kampas rem yang cepat habis disebakan muatan yag berlebihan yang tidak sesuai dengan kapasitas pada truck.
     Berdasarkan pada tabel 4.2 tentang usulan perbaikan menggunakan 5W+1H yaitu dengan membuat instruksi kerja dan form pemeriksaan rutin pada kendaraan. Instruksi kerja akan memudahkan supir dalam melakukan pekerjaan dengan benar lalu form pemeriksaan rutin tersebut mencegah terjadinya kendala pada saat melakukan aktivitas pengiriman dan mencegah terjadinya keterlambatan pengiriman kerumah customer. 

     Dalam usulan perbaikan yaitu instruksi kerja dan form pemeriksaan rutin pada kendaraan didasarkan pada jasa 3PL yang terkadang bekerja sama dengan perusahaan. Jasa 3PL tersebut membantu dalam mengirimkan pesanan ke rumah customer dengan menggunakan armada kendaraannya. Namun, bekerja sama dengan jasa 3PL tersebut hanya pada saat pesanan melebihi slot pengiriman saja sehingga perusahaan harus bisa memenuhi keinginan customer dan dapat selalu memuaskan keinginan customer serta meningkatkan kepuasaan customer sehingga membuat nama perusahaan baik. 3PL tersebut telah menggunakan instruksi kerja dan form pemeriksaan secara rutin sehingga instruksi kerja dan form pemeriksaan kendaraan tersebut sudah terbukti berhasil pada  perusahaan. Perusahaan 3PL yang pernah bekerjasama dengan PT Fabelio yaitu perusahaan Pos Logistics.
     Usulan instruksi kerja terkait pemeriksaan rutin pada kendaraan yang harus diikuti dan dilaksanakan. Instruksi kerja merupakan suatu perintah yang disediakan untuk mempermudah seseorang dalam melakukan pekerjaan dengan benar atau dapat mengikuti prosedur dengan baik. Instruksi kerja tersebut sangat berperan penting dalam penerapannya form pemeriksaan rutin, di mana supervisor pengiriman akan membagikan setiap hari kepada supir. Lalu supir akan melakukan pemeriksaan rutin terhadap kendaraan. Pemeriksaan tersebut akan dilakukan pada saat ingin melakukan aktivitas pengiriman. Instruksi kerja tersebut adalah sebagai berikut :
1. Tujuan 

a. Untuk mencegah  terjadinya kerusakan pada kendaraan pada saat pengiriman.

b. Untuk membuat kendaraan selalu  dalam kondisi baik dan terawat.

c. Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan pada saat pengiriman.

2. Ruang lingkup

Mencangkup bagian yang berkaitan dengan  pengiriman terutama pada kendaraan .

3. Tanggung Jawab

a. Kepala pengiriman bertanggung jawab atas terjadinya kerusakaan pada kendaraan.

b. Kepala pengiriman bertanggung jawab jika terjadinya keterlambatan pegiriman.
4. Instruksi Kerja

a. Terima form pemeriksaan kendaraan dari supervisor pengiriman (form terlampir) untuk supir. 
b. Periksa kendaraan yang akan digunakan.
c. Ceklis pada form pemeriksaan sesuai dengan kondisi kendaraan.
d. Kembalikan form pemeriksaan yang telah diisi ke supervisor, sehingga dapat mengetahui kondisi kendaraan berdasarkan form pemeriksaan yang telah diisi.
Instruksi kerja tersebut digambarkan dalam format instruksi kerja sebagai berikut :

Gambar 4.3 Usulan Instruksi Kerja Pemeriksaan kendaraan
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1.   TUJUAN



       1.1 Untuk mencegah  terjadinya kerusakan pada kendaraan pada saat pengiriman.

       1.2 Untuk membuat kendaraan selalu  dalam kondisi baik dan terawat.

       1.3 Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan pada saat pengiriman.



2.   RUANG LINGKUP



       Mencangkup bagian yang berkaitan dengan  pengiriman terutama pada kendaraan.  

3.   TANGGUNG JAWAB



       3.1 Kepala pengiriman bertanggung jawab atas terjadinya kerusakaan pada kendaraan.

       3.2 Kepala pengiriman bertanggung jawab jika terjadinya keterlambatan pegiriman.  

4.   INSTRUKSI KERJA



       1. Terima form pemeriksaan kendaraan dari supervisor pengiriman (form terlampir) untuk supir.

       2. Periksa kendaraan yang akan digunakan.

       3. Ceklis pada form pemeriksaan sesuai dengan kondisi kendaraan.

       4. Kembalikan form pemeriksaan yang telah diisi ke supervisor.

DIBUAT

DIPERIKSA DISETUJUI

  

KEPALA PENGIRIMAN

SUPIR

SPV. PENGIRIMAN


 Sumber : Data diolah
Gambar 4.4 Usulan Form Pemiriksaan Kendaraan
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: .....................................................................................
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PETUGAS

 Pengemudi 1

Kondisi BBM saat ini:



………………….. Liter

 Pengemudi 2 / Helper

*



 





OPERATIONAL VEHICLES INSPECTION FORM

(FORMULIR PEMERIKSAAN KENDARAAN OPERASIONAL)

FABELIO.COM

Page 1 of 1

NO FORM : HARI/TGL : 

PELAKSANA : PENGEMUDI
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MESIN

7

Minyak Mesin Kerja Vers 1

Baik Tidak Baik

Suara Mesin Kerja Vers 2

Baik Tidak Baik

2

PENDINGIN

Kerja Vers 3

Baik Tidak Baik

Air Radiator Kerja Vers 4

Baik Tidak Baik

Van Belt Kerja Vers 5

Baik Tidak Baik

Sarang Radiator Kerja Vers  Mundur

Baik Tidak Baik

3

KOPPLING

8

INSTRUMEN DASBOARD

Speling Pedal

Tekanan Minyak Baik Tidak Baik

Kerja Kopling

Meter Panas Mesin Baik Tidak Baik

4

REM

Meter Pengisian Dynamo Baik Tidak Baik

Speling Pedal

Meter BBM dll Baik Tidak Baik

Kerja Rem

Speedometer Baik Tidak Baik

Rem Tangan

9

RODA & BAN

5

ALAT KEMUDI

Baut Roda

Baik Tidak Baik

Speling Kemudi Kondisi Ban

Baik Tidak Baik

Kerja Kemudi

10KLAKSON Berfungsi Tdk Berfungsi

6

LAMPU

11WIPER Berfungsi Tdk Berfungsi

Lampu Depan

12KACA SPION Ada Tidak Ada

Lampu Belakang

13DONGKRAK Ada Tidak Ada

Lampu Sen

14GANJAL BAN Ada Tidak Ada

Lampu Rem

15BAN CADANGAN Ada Tidak Ada

Lampu Mundur

1KOTAK P3K DAN ISINYA 4HELM KESELAMATAN Ada Tidak Ada

2ALAT PEMADAM API 5SEPATU KESELAMATAN Ada Tidak Ada

3SABUK PENGAMAN 6ROMPI KESELAMATAN Ada Tidak Ada

VERSNELLING

PEMERIKSAAN KENDARAAN SEBELUM BERANGKATPERLENGKAPAN SAFETY

AdaTidak Ada

Ada Tidak Ada 

AdaTidak Ada

BerfungsiTdk Berfungsi

BerfungsiTdk Berfungsi

BerfungsiTdk Berfungsi

BaikTidak Baik

BerfungsiTdk Berfungsi

BerfungsiTdk Berfungsi

BaikTidak Baik

BaikTidak Baik

BaikTidak Baik

BaikTidak Baik

BaikTidak Baik

BaikTidak Baik



BaikTidak Baik

BaikTidak Baik

BaikTidak Baik



BaikTidak Baik

BaikTidak Baik

NO.BAGIAN KONDISI NO.BAGIAN KONDISI
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 NAMA:

 TANGGAL:

TANGGAL: TANGGAL: TANGGAL:

SPV. PENGIRIMAN KEPALA PENGIRIMAN PENGEMUDI

NAMA: NAMA: NAMA:

PELAKSANA : SPV. PENGIRIMAN


Sumber : Data diolah
     Setelah mengusulkan adanya instruksi kerja maka selanjutnya mengusulkan adanya form pemeriksaan rutin pada kendaraan. Dengan berlandaskan dari bentuk form pemeriksaan rutin kendaraan pada Pos logistics berikut adalah bentuk form pemeriksaan rutin kendaraan yang diusulkan sebagai bentuk perbaikan untuk mengontrol kesehatan pada kendaraan agar menghindari kendala pada saat melakukan aktivitas pengiriman sehingga pengiriman pada saat menuju kerumah customer tidak terjadi keterlambatan pengiriman. Namun, dalam perancangan usulan form pemeriksaan rutin kendaraan disesuaikan dengan situasi lapangan pada perusahaan. Berikut keterangan usulan pemeriksaan rutin kendaraan pada gambar 4.4, yaitu ;
1. Hari/tanggal : Pada tanggal berapa pemeriksaan pada kendaraan tersebut dilakukan.

2. No polisi : Nomor polisi pada kendaraan yang akan digunakan pada saat ingin melakukan pengiriman.

3. Merek : Kendaraan yang digunakan mempunyai nama dari merek apa.

4. Tahun : Kendaraan yang digunakan merupakan kendaraan yang dibuat pada tahun berapa.

5. STNK / Surat Tilang STNK : Pada saat ingin melakukan pengiriman harus membawa STNK.

6. SIM / Surat Tilang SIM : Pada saat ingin melakukan pengiriman harus membawa SIM.

7. KIR : Merupakan surat seperti STNK dan SIM. Surat tersebut harus dibawa pada saat ingin melakukan pengiriman.

8. No mesin : Merupakan nomor yang tersedia pada bagian kendaraan. Nomor tersebut merupakan identitas pada kendaraanyang akan digunakan dan nomor tersebut juga ada pada surat STNK.

9. No kerangka : Merupakan nomor yang tersedia pada bagian kerangka kendaraan. Nomor tersebut merupakan identitas pada kendaraanyang akan digunakan dan nomor tersebut juga ada pada surat STNK.

10. Pengemudi 1 : Nama dari supir yang akan mengendarai

11. Pegemudi 2 : Nama dari supir yang akan membantu dan menemani supir yang akan mengendarai.

12. Kondisi BBM : Mencatat kondisi BBM yang tersedia pada saat pemeriksaan.

Berikut keterangan dari pemeriksaan kendara sebelum berangkat ;

1. Mesin : Pada bagian mesin terdapat minyak mesin dan suara mesin. Untuk minyak mesin apakah kondisinya baik atau tidak baik jika baik maka menceklis baik. Lalu pada suara mesin, jika suara mesin tidak baik maka harus menceklis tidak baik dan jika baik maka menceklis bagian baik.

2. Pendingin : Pada bagian pendingin terdapat air radiator, van belt dan sarang radiator. Pada air radiator berfungsi pendingin mesin dan jika tidak baik maka mesin akan panas lalu perlahan mesin akan rusak. Lalu bagian van belt untuk menggerakan beberapa perangkat atau mesin akan berjalan dengan baik, jika van belt tersebut kurang baik maka akan menggangu kinerja mesin. Untuk sarang radiator ialah untuk membuat air didalam mesin menjadi dingin jika tidak baik maka akan menyebabkan temperatur tinggi atau panas.

3. Kopling : Speling pedal dan kerja kopling. Kedua bagian tersebut sangat penting dalam mengendari. Jika speling pedal sudah aus maka akan menggangu saat berhenti. Sama seperti speling pedal, kerja kopling harus baik jika tidak baik maka akan berdampak pada saat ingin melakukan pemberhentian.

4. Rem : Pada bagian rem terdapat speling pedal, kondisi rem dan rem tangan. Untuk 3 bagian tersebut harus dalam kondisi yang baik karena untuk bagian tersebut sangat berperan pada saat ingin berhenti. Jika dalam tidak kondisi baik maka bisa terjadi masala besar dan bahkan bisa terjadi kecelakan dijalan.

5. Alat kemudi : Pada bagian alat kemudi harus memeriksa speling kemudi dan kerja kemudi. Pada kedua bagian tersebut harus dalam kondisi yang baik karena alat kemudi sangat mempengaruhi pada saat melakukan dalam menentukan arah atau pada saat ingin berbelok ke arah yang ingin ditujuh. 
6. Lampu : Lampu sangat berperan penting dalam kendaraan. Selain peraturan tata tertib, lampu sangat berpengaruh dalam berkendara. Jika dari salah satu tidak menyala maka akan berdampak besar sala satunya bisa berdampak kepada kendaraan lain. Karena pada saat ingin berbelok dan lampu untuk belok tidak nyala maka bisa terjadi kecelakan.
7. Versnelling : Pada bagian ini berguna untuk menaikan kecepatan atau menurunkan dalam berkendara. Jika kondisi tidak baik maka sangat menganggu dalam aktivitas pengiriman.

8. Instrument dasboard : Pada bagian ini sangat penting karena menenjukan kondisi mobil. Kondisi tersebut seperti tekanan minyak, meter panas mesin, meter pengisian dynamo, meter BBM dan speed meter. Pada bagian tersebut harus dilakukan pemeriksaan agar pada saat pengiriman tidak terjadi kendala.

9. Roda & Ban : Terdapat baut roda dan kondisi ban. Pada baut roda harus adanya pemeriksaan. Jika salah satu dari baut ban hilang maka bisa mempengaruhi kinerja ban pada saat berjalan. Kondisi ban harus dicek dengan baik, jika kondisi ban tidak baik atau sudah tipis bisa mengakibatkan bocor halus atau bocor pada saat melakukan aktivitas pengiriman.

10. Klakson : Klakson berfungsi untuk sebagai alat komunikasi antar kendaraan. Bahkan lebih dari itu, kalkson merupakan salah satu fitur keselamatan yang berguna meminimalkan peluang terjadinya kecelakan pada saat berlalu lintas. Maka dari itu klakson harus selalu berfungsi dengan baik.

11. Wiper : Wiper berfungsi untuk membersihkan kaca pada bagian depan dan bagian belakang dari air hujan pada saat berkendara dimusin hujan. Jika tidak berfungsi dengan baik maka akan menggangu pandangan saat berjalan bahkan akan berdampak kecelakan dengan kendaraan lain atau keluar dari jalan raya.

12. Kaca spion : Kaca spion merupakan aksesoris kendaraan yang memiliki fungsi penting yaitu pada saat ingin pindah jalur, berbelok dan ingin parkir.

13. Dongkrak : Dongkrak merupakan alat yang dapat membantu dan mempermudah supir untuk mengangkat barang berat dengan digerakan menggunakan tangan.

14. Ganjal ban : Berfungsi sebagai mencegah terjadi pergeseran pada saat memakir dan untuk meminimkan kecelakaan jadi ganjal ban harus selalu dibawa pada saat melakukan perjalanan.

15. Ban cadangan : Berfungsi sebagai jika terjadi kendala pada satu ban, maka ban diganti dan tidak kesulitan jika terjadi ban bocor atau bocor halus pada saat mengantarkan kiriman barang ke customer.
Keterangan untuk perlengkapan safety ;

1. Kotak P3 dan isinya : Sebagai pertolongan pertama jika terjadi kecelakan pada saat mengantar kiriman barang. Maka harus dibawa setiap saat

2. Alat pemadam api : Sebagai alat meredamkan api jika terjadi kebakaran dalam mesin.

3. Sabuk pengaman : Sebagai alat untuk menahan seseorang/supir agar tetap ditempat pada saat terjadinya kecelakan. Alat tersebut sangat berperan penting dalam menentukan keselamatan pada terjadinya kecelakan.

Keterangan pada pelaksana supervisor pengiriman ;

1. Keterangan status kendaraan : apakah kendaraan tersebut layak digunakan untuk melakukan pengiriman barang atau dalam kondisi baik pada kendaraan tersebut, jika dalam kondisi baik maka tuliskan keterangannya.

2. Persetujuan kelayakan kendaraan : jika kendaraan tersebut layak dan dalam kondisi baik pada saat digunakan maka akan mendapatkan persetujuan untuk menggunakan kendaraan tersebut.

Gambar 4.5 Usulan Mekanisme Perawatan Bekala Kendaraan
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      Pada gambar 4.5 merupakan usulan perawatan berkala pada kendaraan. Perawatan tersebut dilakukan oleh mekanisme yang ahli dan perawatan dilakukan dibengkel sehingga lebih dapat dihandalkan terkait perawatan kendaraan. Terdapat tujuh Replacement / Inspect pada bagian kendaraan yang harus diperhatikan, terdiri dari :

1. Oli Mesin yaitu melakukan pergantaian setiap 10.000 km atau 6 bulan.

2. Oli Filter yaitu melakukan pergantian setiap 5.000 km atau 3 bulan.

3. Busi yaitu melakukan pergantian setiap 100.000 km.

4. Timing Belt yaitu melakukan pergantian 100.000 km.
5. Rem Depan dan Belakang yaitu melakukan pemeriksaan setiap 10.000 km atau 6 bulan.

6. Ban (Periksa tekanan angin ban minimal satu bulan sekali) yaitu melakukan pemeriksaan setiap 10.000 km atau 6 bulan.

7. Saringan Udara yaitu melakukan pergantian setiap 30.000 km.

     Untuk dapat menjalankan tugas pokok mengenai kendaraan perlu adanya standar operasional yang dibuat sebagai landasan dalam menjalankan tugas tersebut, yang terdiri dari :

1. Melakukan presensi datang yaitu dengan mengisi data kehadiran.

2. Melakukan pemeriksaan bagian awal hingga akhir pada kendaraan yang akan digunakan.

3. Membersihkan kendaraan agar mesin dan part pada kendaraan selalu terawat.

4. Melakukan pemanasan pada mesin kendaraan sebelum digunakan.

5. Melakukan pemeriksaan kembali pada kendaraan setelah digunakan.

6. Melakukan prensi pulang yaitu dengan mengisi data kehadiran.

BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari tugas akhir mengenai keterlambatan pengiriman pada PT Fabelio, yaitu;
1. Terdapat empat penyebab terjadinya keterlambatan pengiriman produk ke customer sebagai berikut;
a. Membutuhkan waktu yang lama dalam menata barang dikarenakan butuh keahlihan khusus dalam menatanya.
b. Mesin kendaraan pengiriman mengalami kendala berupa kerusakan dikarenakan kurangnya perawatan rutin pada kendaraan.

c. Pada saat ingin menentukan jadwal pengiriman, sistem sering error dikarenakan keterbatasan software yang digunakan.

d. Customer merubah jadwal pengiriman sehingga akan menganggu urutan pengiriman produk ke customer.
     Penyebab terjadinya keterlambatan pengiriman produk furniture yaitu terjadinya kendala berupa kerusakan pada kendaraan. Hasil analisis dengan menggunakan Five Why Analysis, diporeleh bahwa penyebab terjadinya kerusakan pada kendaraan dikarenakan belum ada prosedur perawatan rutin pada armada transportasi sehingga kendaraan yang digunakan mengalami kendala ketika dalam proses pengiriman dan menggangu proses pengiriman barang ke rumah customer.
2. Usulan untuk mengatasi keterlambatan pengiriman yang disebabkan oleh kerusakan pada kendaraan, yaitu mengusulkan membuat instruksi kerja pemeriksaan kendaraan. Dalam intruksi kerja terdapat pengisian form pemeriksaan kendaraan. Kemudian membuat jadwal mekanisme perawatan berkala  dan standarisasi operasional kendaraan.
5.2 Saran
     Dengan usulan perbaikan yang diperoleh diharapkan agar perusahaan PT Fabelio mempertimbangkanya sebagai saran untuk memperbaiki keterlambatan pengiriman dengan membuat jadwal perawatan rutin pada kendaraan pengiriman. Kemudian membuat kebijakan-kebijakan yang sesuai sehingga berguna untuk membantu penerapan usulan perbaikan yang telah diperoleh. Hal ini bertujuan untuk menurunkan keterlambatan pengiriman dan dapat membantu meningkatkan kepercayaan customer pada PT Fabelio.
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Lampiran 1 Surat Selesai Kerja Praktik
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Nusantara (62) 21 8065 8101

Jakarta, July 30", 2019

To Whom It May Concern
Dear Sir/Madam,

This letter is to certify that
Name : Angga Anggriawan
University : Politeknik App
Faculty : Manajemen

Major : Industri Elektronika

has completed his/her internship program at Fabelio.com (PT Tiga Elora Nusantara) as Admin

Delivery Intern for 4 months from January 7, 2019 until April 1, 2019.

If you have any questions regarding Angga Anggriawan internship program, please contact the

undersigned.

Poed]i Prasetyo
Head of HR & Corporate Secretary





Lampiran 2 Kartu Bimbingan Kerja Praktik
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Lampiran 3 Penilaian Kerja Praktik
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Lampiran 4 Kartu Peserta Seminar
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan Tugas Akhir
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan Akademik
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Lampiran 7 Hasil Wawancara Dengan Kepala Pengiriman
[image: image18.jpg]Hasil Wawancara

Responden  : Bpk Muktar

Divisi : Kepala Pengiriman

Faktor AMan

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
barang dari faktor man?

Kurangnya kordinasi yang baik antara admin
dengan supir. Pada saat customer merubah
jadwal pengiriman pada hari H, supir tidak
mengetahui  informasi  tersebut karena
customer menginformasikan ke admin dan
tidak memberitahukan ke supir. Kemudian
dari perusahaan sendiri belum adanya
prosedur terkait  perubahan jadwal
pengiriman secara mendadak.

Faktor Materials

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
barang dari faktor materials?

Kalau dari segi materials tidak ada yang
menyebabkan keterlambatan pengiriman.

Faktor Method

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
barang dari faktor method?

Kalau dari segi method tidak ada yang
menyebabkan keterlambatan pengiriman.

Faktor Machine

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
barang dari faktor machine?

Dari segi mesin kendaraan pengiriman terjadi
kendala berupa kerusakan sehingga barang
yang ingin dikirim mengalami keterlambatan
ke rumah customer tersebut dan harus
dikembalikan ke gudang lagi. Setelah itu
menunggu 3-5 hari untuk menentukan jadwal
ulang pengiriman ke rumah customer yang
belum menerima barang tersebut dan setiap
showroom memiliki masalah yang sama
terkait kendala pada kendaraa pengiriman
yang meyebabkan keterlambatan pengiriman.
Kemudian dari sistem untuk mengatur jadwal

masih  sering error disebabkan belum
memakai aplikasi yang sesuai. Untuk
menentukan __jadwal _ pengiriman __hanya
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yang menentukan jadwal banyak dan
membuat pemakiannya jadi terganggu.

Faktor n

vironment

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
barang dari faktor environment?

Kalau dari segi Environment tidak ada yag
menyebabkan keterlambatan pengiriman

Mengetahui,
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e
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Lampiran 8 Hasil Wawancara Dengan Supir

[image: image20.jpg]Hasil Wawancara

Responden  : Bpk Jahen
Divisi : Supir
Faktor Man -
Pertanyaan Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
produk dari faktor man?

Dari segi man yaitu membutuhkan waktu
lama dalam menata produk. Karena butuh
keahlihan khusus dalam meletakan produk ke
dalam kendaraan yang ingin digunakan untuk
pengiriman. Pada saat meletakan produk
harus berhati hati dan dari ukuran produk
yang berbeda sehingga harus menyesuaikan
dengan kendaraan.

Faktor Materials

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
produk dari faktor materials?

Kalau dari segi material tidak ada yang
menyebabkan keterlambatan pengiriman.

Faktor Method

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
produk dari faktor method?

Kalau dari segi method tidak ada yang
menyebabkan keterlambatan pengiriman.

Faktor Muchine

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja penyebab keterlambatan pengiriman
produk dari faktor machine?

Pada saat melakukan pengiriman produk ke
customer terjadi kendala berupa kerusakan
pada kendaraan pengiriman. Kendala tersebut
seperti mesin yang overheat, bocor halus
pada ban, dan strater rusak. Kemudian dari
perusahaan belum ada prosedur perawatan
rutin sehingga tidak ada pemeriksaan pada
kendaraan pengiriman tersebut. Banyak
pengiriman yang tidak sesuai waktu yang
dijanjikan dan produk yang gagal tersebut
akan dikirim ulang 3-5 hari dari gudang.
Hampir semua daerah yang akan dikirim
mengalami masalah yang sama yaitu kendala
pada kendaraan.
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Lampiran 9 Usulan Intruksi Kerja Pemeriksaan Kendaraan

[image: image22.jpg]Usulan Intruksi Kerja Pemeriksann kendaraan
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INTRUKSI KERJA PEMERIKSAAN KENDARAAN No. Revist o

]
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L

Twuan

1.1 Untuk mencegah terjadinya kerusakan pada kendaraan pada saat pengiriman.
1.2 Untuk membuat kendaraan selalu dalam kondisi baik dan terawat.
1.3 Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan pada saat pengiriman.

RUANG LINGKUP

Mencangkup bagian yang berkaitan dengan pengiriman terutama pada kendaraan.

. TANGGUNG JAWAB

3.1 Kepala pengiriman bertanggung jawab atas terjadinya kerusakaan pada kendaraan.
3.2 Kepala pengiriman bertanggung jawab jika terjadinya keterlambatan pegiriman.

INTRUKS! KERIA

1. Supir menerima form pemeriksaan kendaraan dari supervisor pengiriman (form terlampir).

2. Melakukan pemeriksaan pada kendaraan yang akan digunakan.

3. Pemeriksaan tersebut akan diceklis pada form sesuai dengan kondisi kendaraan .

4. Setelah melakukan pemeriksaan form tersebut akan dikembalikan ke supervisor.

5. Supervisor akan mengetahui kondisi kendaraan berdasarkan form pemeriksaan yang telah diisi.

DIBUAT DIPERIKSA DISETUIUI

KEPALA PENGIRIMAN SUPIR SPV. PENGIRIMAN

O Lkov\bnuj Hoﬁo




Lampiran 10 Usulan  Form Pemeriksaan Kendaraan
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PELAKSANA : PENGE
+:‘;§""’ 6 JNo Mesm
e 7_|No.Kerangha
p—{Tahun_
|—4__ISTNK/ Surat Tilang STNK Ada Tidak Ada
5 __ISIM/ Surat Tilang SIM Ada Tidak Ada
6 [Kir Ada Tidak Ada
- Pengenmidi 1 . Koudiss BBM saat imi:
P 2/ Helper* N
EMERIKSAAN | BELUM BERANGKA’
No. BAGIAN KONDISI NO. BAGIAN KONDISI
1 [MESIN 7 |VERSNELLING
Minyak Mesin Bak Tidak Baik Kerja Vers 1 Baik Tidak Baik
[Suara Mesin Baik Tidak Bark [Kerja Vers 2 Baik Tidak Baik
2 |PENDINGIN [Kerja Vers 3 Baik Tidak Baik
[Air Radiator Baik Tidak Baik [Kerja Vers 4 Baik Tidak Baik
Van Belt Baik Tidak Baik Kerja Vers 5 Baik Tidak Raik
[Sarang Radiator Baik Tidak Baik [Kerja Vers Mundur Baik Tidak Bark
3 |KOPPLING 3 [INSTRUMEN DASBOARD
Speling Pedal Baik Tidak Baik {Tekanan Minyak Baik Tidak Baik
Kerja Kopling Baik Tidak Baik [Meter Panas Mesin Baik Tidak Daik
4 [REM Mcter Pengisian Dynamo Bak Tidak Baik
[Speling Pedal Baik Tidak Baik Meter BBM dil Baik Tidak Baik
Kerja Rem Baik Tidak Baik S peedometer Baik. Tidak Baik
Rem Tangan Baik TidakBak | 9 [RODA & BAN
5 |ALAT KEMUDI Baut Rodal Baik Tidak Baik
[Speling Kemudi Baik Tidak Baik Kondisi Ban Baik Tidak Bark
Kerja Kemudi [ Bsk | TidakBak | 10 [KLAKSON Bafungss Tdk Berfungs:
6 |LAMPU 11 [WIPER Burfungsi Tdk Berfungsi
Lampu Depan Borfungsi | Tdk Berfungsi | 12 _|KACA SPION Ada Tidak Ada
Lampu Belakang Berfungsi | Tdk Berfungsi | 13 _|DONGKRAK Ada Tidak Ada
[Lampu Sen Barfungsi | Tdk Derfungsi | 14_|GANJAL BAN Al Tidak Ada
Lampu Rem Borfungsi | Tdk Berfungsi | 15 _|BAN CADANGAN Ada Tidak Ada
Lampu Mundur
[PERLENGKAPAN SAFE’ DL
T |KOTAK P3K DAN ISINYA Ada Tidak Ada HELM KESELAMATAN Ada Tidak Ada
2 |ALAT PEMADAM API Ada TidakAds | 5 (SEPATUKESELAMATAN Ada Tidak Ada
3 [SABUK PENGAMAN Ada TidkAda | 6 [ROMPIKESELAMATAN Ada Tidak Ada
'+ SPV. PENGIRIMA
1. KETERANGAN STATUS KENDARAAN 2 PERSETUJUAN KELAYAKAN KENDARAAN
NAMA:
TANGGAL:
PENGAWASAN DALAM PERJALAI
1. MESIN
1 [Swara Mesin : 4_{Tekswan Oli :
7 |Tenaga Mesin 5 |Panas Mesin:
3 |AsapP 6 _{Pe Accu:
2. HAL-HAL YANG PERLU DILAPORKAN (CATATAN PENGEMUDI)
SPV. PENGIRIMAN KEPALA PENGIRIMAN PENGEMUDI
NAMA: NAMA: INAMA:
TANGGAL: TANGGAL: TANGGAL:





Lampiran 11 Hasil Wawancara Dengan Pos Logistics
[image: image24.jpg]Responden  : Bapak SUngging

Divisi : Spv. Transportassi

1) Ada berapa jenis kendaraan yang digunakan dalam aktivitas pengiriman ?

Jawab : Untuk kendaraan yang gunakan, perusahaan sendiri memiliki jenis
kendaraan yang cukup banyak. tergantung dari situasi dan keinginan

konsumennya.

2) Apakah dari jenis-jenis kendaraan tersebut sering terjadi kerusakan ?

Jawab : Untuk kerusakan pada kendaraan yang dimiliki tidak sering terjadi.
Kerena dari perusahaan sendiri melakukan pencegahan dari kerusakan

tersebut.

3) Untuk pencegahan yang dilakukan dalam mengatisipasi kerusakannya seperti
apa?

Jawab : Pencegahan yang dilakukan yaitu dengan mengikuti intruksi kerja yang
telah dibuat yang berisi melakukan pemeriksaan kendaraan saat
digunakan. Karena pemeriksaan tersebut akan mengetahui kondisi dari
kendarannya dan tentunya untuk menghindari kerusakan pada saat

digunakan.

4) Apakah ada rekamedik dari pemeriksaan kendaraan yang telah dilakukan?

Jawab ; Ada, rekamediknya berisi pemeriksaan pada kendaraan.






[image: image25.jpg]5) Untuk rekamediknya tersendiri seperti apa dan cara pemakainya bagaimana?

Jawab : Seperti form, form (ersebut berisi data tentang bagian pada kendaraan
yang harus dilakukannya pemeriksaan. Pemeriksaan tersebut dilakukan
dari bagian depan kendaraan hingga bagian belakang. Pada form
tersebut  digunakay, pada saat ingin menggunakan kendaraan yang
akan melakukan Perjalanan. Jadi sebelum melakukan perjalanan harus

menggunakan form tersebut supaya terhindar terjadi kendala pada saat
perjalanan,

Mengetahui,
Spv. Transportasi
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Lampiran 12 Intruksi Kerja Pemeriksaan Kendaraan
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INTRUKS!I KERJA PEMER|KSAAN KENDARAAN  [No. Revisi 1
No. Dokumed LGC-PIAR-01
Halaman Taan

POBLOGISTICS PT POS LOGISTIK INDONESIA

. TUJUAN

1.1 Untuk mencegah terjadinya kerusakan pada kendaraan pada saat pengiriman.

1.2 Untuk membuat kendaraan selalu dalam kondisi baik dan terawat.
1.3 Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan pada saat penginman.

. RUANG LINGKUP

Mencangkup bagian yang berkaitan dengan pengiriman terytama pada kendaraan.

. TANGGUNG JAWAB

3.1 Kepala pengiriman bertanggung jawab atas terjadinya kerusakaan pada kendaraan.
3.2 Kepala pengiriman bertanggung jawab jika terjadinya keterlambatan pegiriman.

. INTRUKSI KERIA

1. Supir menerima form pemeriksaan kendaraan dari supervisor pengiriman.

2. Melakukan pemeriksaan pada kendaraan yang akan digunakan.

3. Pemeriksaan tersebut akan diceklis pada form sesuai dengan kondisi kendaraan .

4. Setelah melakukan pemeriksaan form tersebut akan dikembalikan ke supervisor.

5. Supervisor akan mengetahui kondisi kendaraan berdasarkan form pemeriksaan yang telah diisi.

DIBUAT DIPERIKSA DISETUIUL

SPV. PENGIRIMAN

KEPALA PENGIRIMAN SUPIR

Verificass, ok CFV Tmnchrw 5





Lampiran 13 Form Pemeriksaan Kendaraan
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INO FORM HARI/TGL : PELANGGAN :
[PELAKSANA : PENGEMUDI
1 [asal KIsH S0LO 7 [tenis
2 |No. polisi B Ok 7) P No. Mesin
3 {Merek 9 |No. Kerangka
4 {Tahun 10 |KM. Saat Berangkat
5 [STNK/ Surat Tilang STNK Ada Tidak Ada 11 [KM. Saat Kembali
6 [SiM/ Surst Tilang SIM Ada Tidak Ada 12 [KM. Service
7 [KIR Ada Tidak Ada 13 [Tujuan
Pengemudi 1 Kondisi BBM saat ini:
s Pengemudi 2 / Helper* .
*(coret yang tidak periu) il
[PEMERIKSAAN KENDARAAN SEBELUM BERANGKAT
NO.| BAGIAN KONDIS! NO.| BAGIAN KONDISI
1 [MESIN 7 |VERSNELLING
Minyak Mesin [ Baik ) |  TidakBaik Kerja Vers 1 Baik Tidak Baik
Suara Mesin [ “Baik | Tidak Baik Kerja Vers 2 Baik Tidak Baik
2 |PENDING Kerja Vers 3 Baik Tidak Baik
|Air Radiator Baik Tidak Baik Kerja Vers 4 Bak Tidak Baik
Van Belt Baik Tidak Baik Kerja Vers 5 | Baik Tidak Baik
Sarang Radiator Baik Tidak Baik Kerja Vers Mundur Bak Tidak Baik
3 |KOPPLING __| 8 |INSTRUMEN DASBOARD g
Speling Pedal [ Baik [ TidakBaik Tekanan Minyak Baik Tidak Baik
Kerja Kopling Baik Tidak Baik Meter Panas Mesin Bak Tidak Baik
4 [REM . Meter Pengisian Dynamo Baik Tidak Baik
Speling Pedal Baik Tidak Baik Meter BBM dif Baik Tidak Bail
Kerja Rem Baik Tidak Baik speedometer Baik Tidak Baik
Rem Tangan Baik Tidak Baik 9 |RODA & BAN
5 |ALAT KEMUDI Baut Roda Balk Tidak Baik
Speiing Kemudi Baik Tidak Baik Kondisi Ban Baik Tidak Baik
Keria Kemudi | Baik | Tidak Baik 10 |KLAKSON Berfungst Tdk Berfungsi
6 [LAMPU 11 [WIPER Berfungst Tdk Berfungsi
Lampu Depan Berfungsi Tdk Berfungsi__| 12 [KACA SPION Ada Tidak Ada
Lampu Belakang Berfungsi Tdk Berfungsi 13 |TERPAL Ada Tidak Ada
Lampu Sen Berfungs Tdk Berfungsi__| 14 |DONGKRAK Ada Tidak Ada
Lampu Rem Berfungs! Tdk Berfungsi_| 15 |GANJAL BAN Ada Tidak Ada
Lampu Mundur Berfungsi Tdk Berfungsi | 16 [BAN CADANGAN Ada Tidak Ada
PERLENGKAPAN SAFETY.
1 [KOTAK P3K DAN ISINVA Ada Tidak Ada 4 [HELM KESELAMATAN Ada Tidak Ada
2 |ALAT PEMADAM AP Ada Tidak Ada 5 |SEPATU KESELAMATAN Ada Tidak Ada
3 |SABUK PENGAMAN Ada Tidak Ada 6_|ROMPI KESELAMATAN Ada Tidak Ada

PELAKSANA : MEKANIK

1. KETERANGAN STATUS KENDARAAN

2. PERSETUJUAN KELAYAKAN KENDARAAN

Cantes filter

TANGGAL:

IPENGAWASAN DALAM PERJALANAN

1. MESIN

1 |Suara Mesin :

IS

Tekanan Ol :

2 [Tenaga Mesin :

5_|Panas Mesin :

3 |Asap Pembuangan :

6 _|Pengisian Accu :

2. HAL-HAL YANG PERLU DILAPORKAN ( CATATAN PENGEMUDI)

SPV. UMUM

SPV. TRANSPORT

PENGEMUDI
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Lampiran 14 Kerusakan Pada Kendaraan Pengiriman
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Lampiran 15 Produk Pada Fabelio
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Lampiran 16 Data Pengiriman Bulan Desember 2018 s.d Februari 2019
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Lampiran 17 Struktur Organisasi
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